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PENDAHULUAN

Mature HIV-1 virion H IV

 Human immunodeficiency virus
* Retrovirus
— » Sel target : limfosit T CD4

AIDS

« Acquired iImmunodeficiency syndrome

« Kumpulan gejala yang muncul karena daya
tahan tubuh melemah setelah infeksi HIV

S




PENDAHULUAN

« Kasus HIV tidak sama dengan AIDS - Orang
yang terinfeksi HIV belum tentu ada gejala AIDS

« Kasus AIDS terjadi bila jumlah sel T CD4
demikian rendah shg menyebabkan penurunan
daya tahan tubuh

CD4* cell

Sel T CD4 : sel darah putih (leukosit)
yang berperan pada sistem kekebalan
selular tubuh

fopt.com



Data kasus Bali

1987 — Sept 2014 (Kemenkes)
* Total kasus : 10.235

« Terdiri dari : AIDS 4738, HIV 5497
* Hidup : 9673, Meninggal 562

 Bali peringkat 3 utk prevalensi per 100.000
penduduk, setelah Papua dan Papua
Barat




Sumber: Kemenkes (2014)

Grafik Perbandingan temuan kasus HIV dan AIDS di
Indonesia, periode tahun 1987-2014
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Sumber: Dikes Provinsi Bali, 2012
Grafik. Perbandingan temuan kasus HIV dan AIDS

di Provinsi Bali, Tahun 1987-2011
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Sumber: Kemenkes, 2013
Grafik. Cascade Pengobatan HIV di Indonesia tahun

2005 — 2012
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HIV-AIDS CASCADE

Perkiraan Jumlah yang |Jumlah Jumlah yang
odha (2012) |dijumpai HIV+ |yang masih
(VCT) s/d menerima | memakal

Juni 2014 ARV s/d ARV s/d
Juni 2013 Desember
2013

590.000 | 211.000 | 5331 | 39.418

Sumber: Kemenkes




Adult HIV Prevalence Rate, 2013

Global HIV/AIDS Prevalence Rate = 0.8%

CJNa .
[ <1% (75 countries)

W 1-5% IIEI countries

B 5-10% (3 countries)
B >10% (9 countries)

MOTES: Data are estimates. Prevalence rates include adults ages 15-45. The estimate for Sudan represents data for Sudan only. The
estimate for South Sudan is 2.2%.
SOURCE: Kaiser Family Foundation, www. GlobalHealthFacts.org, based on UNAIDS, GAP Report; 2014,




Virus HIV

Surface

envelope protein
gp120

Docking
Glycoprotein

Lipid
Membrane
gp41

Transmembrane
Glycoprotein

s

> Nucleocapsid



Cara penularan HIV

Infeksi HIV tidak
dapat ditularkan
melalui pelukan,

berjabat tangan,
Unprntected Yertical Inje-:ti-:-n dmg use SentUhan atau

sexual intercourse transmission (rare: infected _
with an infected partner (from mother bloodiolood products) berbag| peralatan
b child
= in utero :I makan, handUK,
= during delivery
- brometmiy kolam renang,
\l, atau telepon

HIV INFECTION




Siklus hidup virus HIV

New HIV
Virion binding to CD4 Fusion of HIV membrane virion @4
and chemokine receptor with host cell membrane;
entry of viral genome
into cytoplasm

-

-
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¥ Budding and
: release of
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Reverse transcriptase-mediated
synthesis of proviral DNA

U
W\\ /" Cytokine activation of
. J  cell; transcription of HIV

§  genome; transport of
viral RNAs to cytoplasm

Integration of provirus ~ }
into host cell genome ¥
Synthesis of HIV

\

HIV DNA of virion core
provirus M ANA \ Suo
transcript il >




Tanda dan gejala

Infeksi HIV primer (acute retroviral syndrome)

Trias klasik : demam,
nyeri tenggorokan,
dan kulit kemerahan

Gejala lain : fatique,

diare, pembesaran Tanpa gejala selama

kelenjar, nyeri kepala, peberapa tahun >

nyeri otot bahkan tanpa

3 minggu setelah pengobatan

penularan virus Virus tetap berkembang Tanda dan gejala
biak dan sel T CD4 AIDS mulai terjadi

semakin berkurang

Menularkan ke orang
lain tanpa disadari




Tanda dan gejala

Systemic:
-fever
-weight loss O
W
Pharyngitis
Mouth: -sores ’T
-thrush [or

Esophagus: -sores #/

Muscles: -myalgia

Central
-malaise
-headache
-neuropathy

Lymph nodes:
-lymphadenopathy

/ —— Skin: -rash

| Gastric:
Liver and spleen:
-nausea
-enlargement 1]
-vomiting

Neurologic

- Encephalitis
- Meningitis
'( i "
fis !
Eyes -
- Retinitis
.
Lungs :
- Pneumocystis
pneumonia

- Tuberculosis
(multiple organs)
- Tumors

Skin
- Tumors

Gastrointestinal
- Esophagitis

- Chronic diarrhea
- Tumors

fppt.com



Opportunistic Infections

Cryptococcal Meningitis

Toxoplasmosis
(eat raw or unccoked meat,contact

Infeksi
oportunistik HIV

Cytomeglavirus

Candidiasis
"Trush/Yeast infection"

Histoplasmosis

Tuberculosis
uTBI-

“stomach”
Crytosporidiosis

Mycrabacterium
Avium Complex
“MAC" Skin

Shingles

Herpes Simplex

{Genitals}

Genital Herpes Simplex
Human Papillomavirus
“HPV"

Vaginal Candidiasis




Infeksi oportunistik HIV

Toksoplasmosis serebri Meningitis kriptokokus
; = g DECAMF




Infeksi oportunistik HIV

Kandidiasis oral Herpes simpleks |

j*-




Infeksi oportunistik HIV

Tuberkulosis

Herpes simplex ulcer




Sarkoma kaposi

~ Az

‘

o S5 Ees’ bl

L
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HAART
(Highly active antiretroviral therapy)

x
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HAART di Indonesia
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HAART harus diminum seumur
hidup, HAART menekan
perkembang-biakan virus HIV,
shg tidak terjadi AIDS




PENCEGAHAN

* Vaksin (-) = virus HIV selalu berubah dan
bermutasi

« Paling penting : menghindari perilaku berisiko
dg ABCDE

 Bila terjadi pajanan, segera menghubungi
petugas kesehatan - obat anti HIV yang
diberikan < 72 jam setelah pajanan dapat
mencegah terjadinya infeksi




Ringkasan

HIV adalah suatu virus yang dapat ditularkan melalui
hubungan intim, pertukaran cairan tubuh dari seseorang
yang terlihat sehat = hindari perilaku berisiko

Dapat diobati dengan ARV yang diminum secara teratur
seumur hidup

Pengobatan dg ARV dapat mencegah AIDS

Pengobatan dg ARV pada bumil HIV+ dapat mencegah
penularan ke bayi

Pengobatan dengan ARV sedini mungkin dapat
mencegah penularan lebih lanjut
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